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MOTTO  

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah -lelah itu . lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang -

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan. (Athorid ) 

 

Direndahakan di mata manusia, ditinggikan di mata Tuhan, prove them wrong 

“gonna fight and don’t stop, stop, until you are pround” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas fenomena mistik dalam persepsi masyarakat Siak 

terhadap brankas peninggalan Kerajaan Siak yang tersimpan di Istana Asserayah 

Hasyimiyah. Brankas ini terbuat dari besi baja yang memiliki berat 100 kg(satu 

ton)yang di bawa dari jerman tahun 1889 M sampai sekarang masih tetap 

terkunci.  Brangkas tersebut bukan hanya dipandang sebagai benda bersejarah, 

tetapi diyakini memiliki kekuatan supranatural yang dijaga oleh kekuatan 

gaib(mistik). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap persepsi masyarakat 

terhadap brankas tersebut, mengidentifikasi unsur-unsur mistik yang diyakini 

melekat padanya, serta menganalisis faktor-faktor budaya, historis, dan religius 

yang membentuk persepsi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalamdengan H.Tengku Sofyan Suari, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Siak memaknai 

brankas sebagai simbol spiritual dan warisan budaya yang dihormati, bahkan 

dipercaya membawa keberkahan dan perlindungan. Persepsi ini terbentuk dari 

memori kolektif, nilai-nilai budaya Melayu, serta proses Islamisasi yang tidak 

menghapus unsur mistik, tetapi mengakomodasinya ke dalam konteks keislaman 

lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa brankasini masih terkunci samapai saat 

ini, walaupun sudah tiga kali di coba untuk di buka  di Istana Siak berperan 

penting dalam pembentukan identitas budaya dan spiritual masyarakat, serta 

menjadi bagian dari narasi wisata budaya yang unik di Riau. 

 

 

Kata Kunci: Fenomena, persepsi, Brankas, Istana Siak.  
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ABSTRACT 

This study discusses the mystical phenomenon in the perception of the Siak 

community towards the safe, a relic of the Siak Kingdom stored in the Asserayah 

Hasyimiyah Palace. The safe is not only seen as a historical object, but is believed 

to have supernatural powers guarded by supernatural powers. The purpose of this 

study is to reveal the community's perception of the safe, identify the mystical 

elements believed to be attached to it, and analyze the cultural, historical, and 

religious factors that shape this perception. The research method used is a 

qualitative approach with data collection techniques in the form of in-depth 

interviews, participatory observation, and documentation. The results of the study 

show that the Siak community interprets the safe as a spiritual symbol and cultural 

heritage that is respected, even believed to bring blessings and protection. This 

perception is formed from collective memory, Malay cultural values, and the 

Islamization process that does not eliminate mystical elements, but accommodates 

them into the local Islamic context. This study concludes that the safe in the Siak 

Palace plays an important role in the formation of the community's cultural and 

spiritual identity, and is part of a unique cultural tourism narrative in Riau. 

 

Keywords: Fenomens, Perception,  Safe Siak Palace  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      

vii 

 الولخص

 

في  يٌالش ُذا الثحج الظاُزج الغاهضح في تصْر شعة السايه للخشًح الوحفْظح

لصز الحسيويح في أسزيا. لا يٌُظز إلٔ الخشًح علٔ أًِا لطعح تاريخيح فحسة، تل 

يعُتمذ أى لِا لْٓ خارلح للطثيعح تحزسِا لْٓ خارلح للطثيعح. الغزض هي ُذٍ 

الذراسح ُْ الىشف عي تصْر الوجتوع للخشًح، ّتحذيذ العٌاصز الصْفيح التي 

الخمافيح ّالتاريخيح ّالذيٌيح التي تشىل ُذٍ يعتمذ أًِا هزتثطح تِا، ّتحليل العْاهل 

التصْراخ. أسلْب الثحج الوستخذم ُْ الوٌِج الىيفي هع تمٌياخ جوع الثياًاخ في 

شىل هماتلاخ هتعومح ّهلاحظح تشارويح ّتْحيك. ّلذ أظِزخ الٌتائج أى شعة 

َ السيه يفسز الخشائي وزهْس رّحيح ّتزاث حمافي يحظٔ تالاحتزام، تل ّيعتمذ أً

يجلة الثزوح ّالحوايح. ّيتشىل ُذا التصْر هي الذاوزج الجواعيح، ّالمين الخمافيح 

الولايْيح، ّعوليح الأسلوح التي لا توحْ العٌاصز الصْفيح، تل تستْعثِا في 

السياق الإسلاهي الوحلي. يخلص ُذا الثحج إلٔ أى الألثيح في لصز سيان تلعة 

ح ّالزّحيح للوجتوع، فضلاً عي وًِْا جشءًا هي دّرًا هِوًا في تشىيل الِْيح الخمافي

 .سزديح السياحح الخمافيح الفزيذج في رياّ

 

 الكلمات المفتاحية: التصوف، خزنة قصر سياك، الإدراك الثقافي، مجتمع الملايو، التراث الملكي
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PEDOMAN TRASLITERASI  

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق hH ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م DZ ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

B. Vokal, Panjang Dan Diftong  

1. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

Fathah ditulis dengan –a-, kasrah dengan –u-, sedangkan bacaan panjang 

masing- masing ditulis dengan cara berikut : Khusus untuk bacaan ya‟ 

nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―I‖, melainkan tetap ditulis 

dengan ―iy‖ agara dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu 

juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan ―aw‖ 

dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut:  

2. Ta‟ Marbuthah  

Ta‟ marbuthhah ditarasliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, 
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maka ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ al- risalah li al-

mudarrisah, atau apabila berada ditengahtengah kalimat yang terdiri atas 

susunan mudhof dan mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya 

  menjadi fi rahmatillahىف رمحة الل 

3. Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah  

Kata sandang berupa –al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat , sedangkan –al- dalam lafadh aljalalah yang 

berada ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (Idhafah), maka 

dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

a) Al-Imam al-bukhariy mengatakan....  

b) Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ....  

c) Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yakun. 



 

1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki warisan budaya yang sangat 

kaya, termasuk di dalamnya warisan budaya berbasis kerajaan-kerajaan tradisional 

yang dahulu berjaya. Salah satu kerajaan tersebut adalah Kerajaan Siak Sri 

Indrapura yang terletak di Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Kerajaan ini merupakan 

salah satu kerajaan Melayu Islam terbesar di wilayah Sumatera pada abad ke-18 

hingga awal abad ke-20, yang meninggalkan banyak warisan budaya, sejarah, 

serta peninggalan fisik yang hingga kini masih terawat dengan baik. 

Salah satu peninggalan penting dari Kerajaan Siak adalah Istana 

Asserayah Hasyimiyah atau yang lebih dikenal sebagai Istana Siak. Di dalam 

istana ini, terdapat berbagai benda bersejarah seperti singgasana, koleksi keris, 

meriam, alat musik Eropa yang telah dimodifikasi, dan yang menjadi pusat 

perhatian adalah brangkas besi besar yang berada di salah satu ruangan utama 

istana. Brangkas ini bukan sekadar artefak sejarah, namun dalam persepsi 

masyarakat sekitar, benda ini dipercaya memiliki aura mistik, serta dikaitkan 

dengan berbagai kisah-kisah gaib yang diwariskan secara lisan dari generasi ke 

generasi. 

Menurut narasi lokal, brangkas tersebut konon sulit dibuka bahkan oleh 

teknologi modern, dan masyarakat meyakini bahwa benda tersebut "dijaga" oleh 

makhluk halus atau kekuatan spiritual tertentu. Ada pula keyakinan bahwa 

brangkas itu menyimpan benda pusaka kerajaan atau rahasia besar yang hanya 

boleh diakses oleh keturunan raja tertentu atau dengan melakukan ritual tertentu 

terlebih dahaulu. Masyarakat sekitar juga sering mengaitkan peristiwa-peristiwa 

mistis, seperti gangguan makhluk gaib atau firasat buruk, dengan upaya yang 

dianggap tidak hormat terhadap benda tersebut. Kerajaan ini tidak hanya dikenal 

karena kejayaannya di masa lalu, tetapi juga karena peninggalan-peninggalan 
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sejarahnya yang masih dirawat dan dihormati hingga kini, seperti brangkas 

peninggalan kerajaan yang berada di Istana Siak
1
. 

Fenomena menarik muncul dari keberadaan brangkas ini. Benda yang 

secara fisik hanyalah tempat penyimpanan harta, dalam persepsi masyarakat lokal 

justru diselimuti oleh aura mistik dan dipercaya memiliki kekuatan tertentu. Tidak 

sedikit masyarakat yang meyakini bahwa brangkas tersebut dilindungi oleh 

kekuatan gaib atau memiliki energi spiritual warisan para raja terdahulu
2

. 

Keyakinan ini kemudian membentuk perilaku dan sikap masyarakat terhadap 

benda tersebut, seperti larangan menyentuh, keharusan mengucapkan salam, atau 

bahkan melakukan ritual tertentu di sekitarnya. 

Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti karena memperlihatkan 

bagaimana kepercayaan mistik masih sangat kuat mewarnai kehidupan 

masyarakat, bahkan di era modern sekalipun. Kepercayaan ini bukan hanya 

sebatas mitos yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga telah menjadi 

bagian dari identitas budaya masyarakat Siak. Dalam konteks studi keislaman dan 

antropologi budaya, persepsi mistik terhadap peninggalan kerajaan merupakan 

bentuk manifestasi dari sinkretisme antara budaya lokal dan unsur spiritualitas 

Islam serta pra-Islam
3
. 

Fenomena kepercayaan semacam ini tidak terlepas dari konstruksi budaya 

masyarakat Melayu, yang dalam sistem kepercayaannya masih sangat lekat 

dengan unsur-unsur mistisisme dan animisme, meskipun mayoritas 

masyarakatnya beragama Islam. Dalam konteks ini, benda-benda peninggalan 

kerajaan bukan hanya dianggap sebagai artefak, tetapi juga sebagai pusaka 

spiritual yang menyimpan kekuatan tak kasatmata. Hal ini relevan dengan 

pandangan Clifford Geertz yang menyatakan bahwa dalam budaya tradisional, 

                                                             
1
 Said, Abdul. (2015). Kesultanan Siak Sri Indrapura: Sejarah dan Warisan Budaya. 

Pekanbaru: Pustaka Melayu Riau, hlm. 102.  
2
 Ismail, Hasan. (2017). "Mistisisme dan Tradisi Lisan dalam Budaya Melayu Riau." 

Jurnal Antropologi Nusantara, Vol. 3, No. 1, hlm. 34–36. 
3
 Siregar, M. Arifin. (2019). Agama, Tradisi, dan Mistik dalam Budaya Lokal. Medan: 

Humaniora Press, hlm. 55–57  
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simbol dan makna spiritual dari sebuah benda bisa memiliki kekuatan yang lebih 

besar dibandingkan nilai materialnya
4
. 

Kepercayaan masyarakat terhadap brangkas di Istana Siak juga merupakan 

manifestasi dari kolektif memori budaya yang menciptakan identitas lokal dan 

memperkuat rasa hormat terhadap leluhur. Bahkan, dalam konteks pariwisata 

budaya, unsur mistik ini justru menjadi daya tarik tersendiri, baik bagi wisatawan 

lokal maupun mancanegara, yang tertarik pada kisah-kisah misteri peninggalan 

kerajaan. 

Meskipun fenomena ini sudah berlangsung lama, belum banyak penelitian 

akademis yang secara khusus menyoroti persepsi masyarakat terhadap brangkas 

tersebut dari sudut pandang budaya, antropologi, dan mistisisme. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana masyarakat Siak 

membentuk makna terhadap brangkas tersebut, apa saja narasi mistik yang 

menyertainya, dan bagaimana dinamika budaya serta keagamaan memengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap benda pusaka ini. 

Sebagai putra daerah yang lahir dan tumbuh di tengah masyarakat Siak, 

saya memiliki kedekatan emosional dan kultural dengan warisan sejarah yang ada 

di daerah ini, khususnya dengan Istana Siak yang menjadi simbol kejayaan masa 

lalu. Sejak kecil, saya sering mendengar cerita-cerita dari orang tua, tetua 

kampung, maupun pemandu wisata tentang keberadaan brangkas besi yang konon 

tak pernah bisa dibuka, serta berbagai kejadian aneh yang menyertainya. Cerita-

cerita tersebut tidak hanya hidup dalam benak masyarakat, tetapi juga menjadi 

bagian dari identitas kolektif kami sebagai orang Siak. 

Pengalaman tersebut mendorong saya untuk mengangkat tema ini ke 

dalam ranah akademik, bukan semata-mata karena keunikan fenomenanya, tetapi 

karena saya merasa memiliki tanggung jawab moral untuk menelusuri, merekam, 

dan memahami secara ilmiah bagaimana masyarakat saya sendiri memaknai 

peninggalan tersebut. Dengan harapan, penelitian ini tidak hanya menjadi karya 

                                                             
4
 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures, (New York: Basic Books, 1973), 

hlm. 89. 
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ilmiah, tetapi juga kontribusi kecil saya sebagai anak negeri dalam menjaga dan 

merawat kearifan lokal yang mulai terpinggirkan oleh arus modernisasi. 

B. Penegasan Istilah   

1. Fenomena mistik : Dalam konteks penelitian ini, fenomena mistik merujuk 

pada kejadian atau pengalaman yang tidak dapat dijelaskan secara logika 

maupun ilmu pengetahuan secara umum, dan sering dikaitkan dengan hal-hal 

supranatural atau gaib. Fenomena ini biasanya melibatkan keyakinan 

masyarakat terhadap kekuatan di luar nalar manusia, seperti roh, makhluk 

halus, atau energi spiritual tertentu. 

2. Brangkas terkunci : Istilah brankas terkunci mengacu pada situasi di mana 

sebuah brankas atau tempat penyimpanan (biasanya terbuat dari logam dan 

digunakan untuk menyimpan benda berharga atau dokumen penting) tidak 

dapat dibuka, baik karena kunci atau kode hilang, rusak, maupun karena sebab-

sebab yang belum dapat dijelaskan. Dalam konteks mistik, kondisi ini kadang 

dikaitkan dengan gangguan non-fisik atau unsur gaib. 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan utama dalam penelitian ini: 

1. Kurangnya data empiris terkait kepercayaan masyarakat siak terhadap brangkas 

yang terkunci  

2. Masih minimnya penjelasan tentang historis dan rasional masyarakat terhadap 

brangkas tersebut  

3. Kurangnya kajian  tentang fenomena lokal terhadapbenda bersejarah  yang ada 

dalam kalangan masyrakat.   

4. Kurangnya pemahaman historis masyarakat mengenai asal-usul dan fungsi 

brankas di Istana Siak menimbulkan beragam spekulasi. 

5. Generasi muda cenderung mengetahui brankas hanya dari cerita turun-temurun, 

bukan dari kajian sejarah. 

6. Fenomena mistik terhadap brankas menjadi bagian dari cara masyarakat 

memaknai warisan budaya. 
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7. Kurangnya upaya pelurusan informasi dari pihak resmi turut memperkuat mitos 

yang berkembang. .   

D. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak melebar, penelitian ini hanya 

akan membahas fenomena mistik dalam persepsi masyarakat siak terhadap 

brangkas yang terkunci di istana siak analilisnya dari fenomna lokal.  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Siak terhadap brangkas peninggalan Kerajaan 

Siak? 

2. Unsur mistik apa saja yang dipercaya masyarakat terkait brangkas tersebut? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan persepsi mistik 

tersebut? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap keberadaan brangkas di Istana 

Siak. 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur mistik yang dilekatkan pada brangkas oleh 

masyarakat lokal. 

3. Menganalisis latar belakang budaya, sosial, dan keagamaan yang 

melatarbelakangi munculnya persepsi mistik terhadap benda pusaka tersebut. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang antropologi budaya, sosiologi agama, dan kajian warisan budaya 

(heritage studies), khususnya dalam memahami bagaimana masyarakat lokal 

membangun persepsi mistik terhadap objek sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah, 

pengelola pariwisata budaya, serta pelestari cagar budaya dalam menyusun 
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narasi interpretatif yang sensitif terhadap kepercayaan lokal, tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai ilmiah dan edukatif. Dengan demikian, 

pengelolaan situs sejarah seperti Istana Siak dapat dilakukan dengan 

pendekatan yang menghormati budaya dan nilai-nilai masyarakat setempat. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal ini disusun dalam beberapa bab, dengan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan – Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II: Tinjauan Pustaka  Mengulas teori-teori yang relevan seperti teori persepsi 

budaya, mistisisme dalam masyarakat Melayu, serta kajian sebelumnya 

yang berkaitan. 

Bab III: Penelitian Menjelaskan pendekatan, jenis penelitian, teknik pengumpulan 

dan analisis data, serta lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian. 

Bab IV :  Pada bab ini berisi penyajian dan analisis data. Bab ini berisikan 

informasi tentang gambaran umum siak, profil brangkas,masyarakat, 

sejarah, brankas dan presepsi siak terhadap brangka mistik yang ada di 

kerajaan siak  

BAB V: Pada bab ini berisikan simpulan dan saran-saran atas permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini.
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Teori Persepsi Sosial 

Persepsi sosial adalah cara individu atau kelompok memahami, 

menginterpretasikan, dan memberikan makna pada dunia di sekitar mereka, 

termasuk objek-objek yang dianggap memiliki nilai khusus, seperti brangkas 

peninggalan Kerajaan Siak. Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi 

menjelaskan bahwa persepsi sosial bukanlah sesuatu yang statis; persepsi ini 

terus berkembang melalui interaksi sosial yang melibatkan pengalaman, 

pengetahuan, serta cerita yang berkembang di masyarakat
5
. 

Dalam konteks ini, persepsi terhadap brangkas adalah proses aktif di 

mana masyarakat Siak tidak hanya melihat brangkas sebagai benda fisik 

semata, tetapi juga sebagai simbol yang memiliki kekuatan spiritual yang 

lebih dalam. Persepsi ini berkembang dalam konteks sosial yang melibatkan 

keyakinan bersama, sejarah, dan pengaruh adat yang kuat dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, persepsi masyarakat Siak terhadap brangkas 

bukan hanya dibentuk oleh pengamatan langsung, tetapi juga dipengaruhi oleh 

cerita-cerita sejarah dan pengalaman kolektif yang membentuk pandangan 

mereka tentang benda tersebut. 

Sosial Collective Perception Theory juga menyatakan bahwa 

pandangan yang terbentuk dalam suatu kelompok sosial sering kali 

dipengaruhi oleh referensi sosial, baik dari orang yang dihormati dalam 

masyarakat (seperti tokoh agama atau adat), maupun dari struktur sosial dan 

kekuasaan yang ada. Dalam hal ini, persepsi mistik terhadap brangkas 

merupakan hasil dari pengaruh kolektif yang berasal dari pengalaman bersama 

dalam kelompok masyarakat Siak. 

 

 

                                                             
5
 Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 45. 
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2. Teori Simbolisme 

Dalam bukunya The Interpretation of Cultures berpendapat bahwa 

manusia hidup dalam dunia simbol yang penuh makna. Setiap elemen budaya 

dapat dipahami sebagai simbol yang mengandung nilai dan makna tertentu, 

yang tidak hanya dilihat dari fungsinya yang langsung, tetapi juga dari makna 

yang terkandung di dalamnya
6
. Dalam konteks ini, brangkas bukan hanya 

dilihat sebagai objek fisik, tetapi juga sebagai simbol kekuasaan dan 

spiritualitas kerajaan Siak. 

Brangkas sebagai simbolisme menghubungkan masyarakat Siak 

dengan kekuatan spiritual yang mereka yakini ada pada benda tersebut. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Victor Turner dalam The Forest of Symbols yang 

menyatakan bahwa benda-benda ritual sering kali berfungsi untuk memediasi 

hubungan manusia dengan dunia gaib dan sebagai saluran komunikasi dengan 

entitas spiritual
7
. Brangkas berfungsi lebih dari sekadar tempat penyimpanan, 

ia adalah representasi fisik dari kekuatan kerajaan dan keberlangsungan 

sejarah spiritual yang dihormati oleh masyarakat. 

Dengan kata lain, simbolisme brangkas dalam masyarakat Siak bukan 

hanya berkaitan dengan objek yang tampak, tetapi juga dengan makna yang 

tersembunyi di baliknya. Makna ini sangat penting dalam memahami 

bagaimana masyarakat memberikan nilai spiritual yang tinggi pada brangkas, 

yang bahkan melampaui nilai historis atau materialnya. 

Dalam konteks kepercayaan terhadap benda pusaka, karya Victor 

Turner The Forest of Symbols memberikan kontribusi besar terhadap 

pemahaman tentang simbol dan ritual. Turner menyatakan bahwa benda-

benda dalam budaya tradisional sering kali memiliki makna yang jauh lebih 

dalam daripada fungsinya yang tampak.
8
 Dalam hal ini, brangkas tidak hanya 

                                                             
6
 Geertz, The Interpretation of Cultures (New York: Basic Books, 1973), hlm 92. 

7
 Turner, The Forest of Symbols (Ithaca: Cornell University Press, 1967), hlm 68. 

8
 Zubaidah, Kepercayaan Mistik dalam Budaya Melayu (Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 2019), hlm. 115. 
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berfungsi sebagai tempat penyimpanan harta atau dokumen, tetapi juga 

sebagai lambang kekuasaan dan legitimasi spiritual dari Kerajaan Siak. 

Selain itu, Kerajaan dan Tradisi di Dunia Melayu oleh Budaya 

menjelaskan bahwa simbol-simbol kerajaan seperti singgasana, keris, 

mahkota, dan barang peninggalan lainnya dipandang sebagai bukti kekuasaan 

yang diwariskan dan menjadi pusat kekuatan magis dalam struktur kerajaan 

Melayu. 

3. Teori Mistik dan Kepercayaan Budaya Melayu 

Mistik merupakan suatu pengetahuan yang tidak rasional dan bebas 

dari ketergantungan indera dan rasio, mistis merupakan sebuah pengetahuan 

yang diperoleh tidak melalui indera dan bukan melalui rasio. Pengetahuan 

mistis ini diperoleh melalui rasa dan hati. Objek pengetahuan mistis pada 

umumnya berupa objek yang abstrak-supra-rasional yang contohnya seperti 

Tuhan, malaikat, surga, neraka, jin, dan alam gaib.
9
 

Pengetahuan mistik memiliki standar tersendiri dalam menentukan 

kebenarannya. Salah satu tolok ukur kebenaran dalam pengetahuan mistik 

adalah kepercayaan; artinya, pengetahuan tersebut dianggap benar sejauh 

individu meyakininya. Di sisi lain, terdapat pendekatan yang menuntut 

pembuktian secara empiris. Jika pendekatan ini digunakan, maka pengetahuan 

mistik akan sulit dipahami dan diterima secara logis apabila tidak didukung 

oleh bukti nyata. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya dan memiliki 

beragam bentuk kepercayaan mistik seperti mitos, legenda, dan unsur mistik 

lainnya yang dapat memengaruhi perilaku masyarakat. Meskipun mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam yang seharusnya memiliki pemahaman 

tentang batasan dalam mempercayai hal-hal mistis di luar ajaran agamanya—

kepercayaan tersebut masih tetap berkembang di tengah masyarakat.
10

 

                                                             
9
 Felicia Justine, Karina Jodie,dkk,―Budaya Mengaitkan Berbagai Peristiwa dengan Hal 

Mistis oleh Masyarakat Indonesia,‖Jurnal Kewarganegaraan 5,no.2(Desember 2021): 602. 
10

 Felicia Justine, Karina Jodie,dkk,―Budaya Mengaitkan Berbagai Peristiwa dengan Hal 

Mistis oleh Masyarakat Indonesia,‖ Jurnal Kewarganegaraan 5, no. 2 (Desember 2021): 604. 
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Dalam karyanya Kepercayaan Mistik dalam Budaya Melayu 

menjelaskan bahwa dalam budaya Melayu, terdapat kepercayaan yang kuat 

terhadap kekuatan gaib yang melekat pada objek tertentu, terutama benda-

benda yang dianggap pusaka atau sakral. Benda-benda seperti ini dipercaya 

memiliki energi atau kekuatan tertentu yang dapat membawa kebaikan atau 

menolak kejahatan, serta memberikan perlindungan atau keberuntungan
11

. 

Beberapa aspek teori mistik yang selalu di kaitkan dengan benda 

pusaka:  

a. Benda Pusaka sebagai Objek Supranatural 

Benda pusaka dipercaya memiliki kekuatan gaib atau supranatural yang 

diyakini dapat memberikan perlindungan, mendatangkan keberuntungan, 

bahkan menyembuhkan penyakit tertentu. Kepercayaan ini tumbuh kuat 

di masyarakat karena warisan budaya turun-temurun dan pengalaman 

spiritual individu atau kelompok tertentu.
12

 

b. Tuah atau Berkah 

Masyarakat meyakini bahwa benda pusaka mengandung "tuah" atau 

"berkah" yang harus dijaga dan dirawat melalui ritual khusus. Tuah ini 

diyakini bisa memudar jika tidak dirawat secara spiritual, sehingga 

dilakukan ritual seperti pemberian sesaji, doa-doa tertentu, dan 

pelarungan.
13

 

c. Peninggalan Leluhur sebagai Simbol Historis dan Spiritual 

Pusaka sering kali dianggap sebagai warisan leluhur yang bukan hanya 

memiliki nilai sejarah, tetapi juga spiritual. Keberadaannya dipandang 

sebagai penghubung antara generasi sekarang dengan masa lampau, serta 

memperkuat identitas budaya lokal.³ 

d. Simbol Kekuatan dan Status Sosial 

Benda pusaka, khususnya keris, tidak hanya dianggap sakral tetapi juga 

                                                             
11

 Zubaidah, Kepercayaan Mistik dalam Budaya Melayu (Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 2019), hlm 115. 
12

 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta, 2009. 
13

  Endraswara, Suwardi. Mistik Kejawen: Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam Budaya 

Spiritual Jawa. Yogyakarta: Narasi, 2012. 
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mencerminkan kekuasaan, keberanian, dan martabat seseorang. Oleh 

karena itu, keris kerap menjadi bagian penting dalam upacara adat dan 

simbol status sosial dalam masyarakat tradisional. 

e. Ritual dan Praktik Pemeliharaan 

Untuk menjaga energi mistisnya, benda pusaka biasanya dirawat melalui 

ritual tertentu seperti "jamason" (ritual memandikan benda pusaka), serta 

doa-doa khusus yang diyakini dapat memperkuat energi spiritual dalam 

pusaka tersebut. 

f. Konteks Budaya dan Kepercayaan Lokal 

Kepercayaan terhadap kekuatan benda pusaka merupakan bagian dari 

sistem kepercayaan lokal yang dipengaruhi oleh agama, sejarah, dan 

norma sosial. Meskipun praktik ini tidak selalu rasional secara ilmiah, ia 

tetap memiliki legitimasi dalam kerangka budaya masyarakat yang 

mempercayainya.
14

 

Dalam budaya Melayu, objek pusaka seperti brangkas adalah simbol 

dari koneksi antara dunia manusia dan dunia gaib. Masyarakat Siak, yang 

merupakan bagian dari kebudayaan Melayu, juga mempercayai bahwa 

brangkas bukan hanya sekadar benda peninggalan sejarah, melainkan sebagai 

media yang menghubungkan mereka dengan kekuatan gaib atau dunia 

spiritual yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bagaimana kepercayaan 

mistik yang berkembang dalam budaya Melayu sangat mempengaruhi cara 

masyarakat Siak memandang brangkas. 

Kepercayaan mistik ini juga mencerminkan adanya hubungan yang 

erat antara benda dan jiwa. Dalam konteks brangkas, ia tidak hanya dilihat 

sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga sebagai objek yang memiliki 

kekuatan spiritual yang dapat memengaruhi kehidupan masyarakat Siak, baik 

dalam hal perlindungan maupun berkah. 

4. Teori Memori Kolektif 

                                                             
14

 Mulder, Niels. Mistisisme Jawa: Ideologi dalam Kebudayaan Jawa. Yogyakarta: 

LKIS, 2001. 
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 Dalam The Collective Memory menyatakan bahwa ingatan dan 

sejarah suatu masyarakat bukanlah hasil dari ingatan individu, tetapi 

merupakan ingatan kolektif yang dibentuk oleh masyarakat secara bersama-

sama
15

. Dalam hal ini, persepsi terhadap brangkas sebagai benda sakral bukan 

hanya berasal dari pengalaman pribadi, tetapi juga dari ingatan kolektif yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Brangkas, dalam konteks ini, merupakan bagian dari memori kolektif 

masyarakat Siak yang tidak hanya mengenang objek tersebut sebagai benda 

peninggalan sejarah, tetapi juga sebagai benda yang penuh dengan makna 

simbolis dan spiritual. Proses transmisi cerita tentang brangkas, yang 

melibatkan narasi tentang kekuasaan kerajaan dan mistisisme yang melekat 

pada benda tersebut, turut memperkuat persepsi mistik yang berkembang di 

masyarakat. 

Ingatan kolektif ini membantu mempertahankan makna spiritual dan 

sakral brangkas, meskipun zaman telah berubah dan masyarakat Siak kini 

mayoritas beragama Islam. Memori kolektif ini menjaga agar kepercayaan 

terhadap brangkas tetap hidup dalam masyarakat, bahkan di tengah perubahan 

sosial dan agama yang ada. 

5. Teori Perubahan Sosial dan Islamisasi 

 Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa proses Islamisasi di wilayah 

Siak, yang terjadi sejak abad ke-16, tidak menghapuskan nilai-nilai lokal yang 

ada, tetapi justru mengintegrasikannya ke dalam kerangka ajaran Islam
16

. 

Meskipun Islam menekankan untuk tidak menyembah objek, pengaruh 

Islamisasi terhadap kepercayaan terhadap benda pusaka seperti brangkas lebih 

pada transformasi cara pandang terhadap benda tersebut. 

Islamisasi di Siak menciptakan dialog antara keyakinan Islam yang 

monoteistik dengan tradisi lokal yang mengandung unsur mistik dan 

animisme. Brangkas, meskipun dianggap sakral dan memiliki kekuatan gaib 

dalam kepercayaan lokal, dipahami dalam konteks Islam sebagai simbol 

                                                             
15

 Halbwachs, The Collective Memory (New York: Harper & Row, 1950), hlm 60. 
16

 Azizah, Islamisasi dan Budaya Melayu (Jakarta: Pustaka Al-Falah, 2017), hlm 150. 
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penghormatan terhadap sejarah dan budaya, tetapi tidak untuk disembah atau 

dipuja. Sebagai simbol kekuatan kerajaan Siak, brangkas tetap dihormati 

sebagai peninggalan yang harus dijaga, namun bukan sebagai objek yang 

dipuja. 

Dalam masyarakat yang sudah terpengaruh Islam, kepercayaan 

terhadap brangkas lebih berfungsi sebagai pengingat akan sejarah kerajaan dan 

simbol dari perlindungan serta keberkahan yang dapat diperoleh dengan cara 

menghormati warisan budaya. Fenomena mistik terhadap brangkas bukan lagi 

mengenai penyembahan terhadap objek, tetapi lebih kepada penghormatan 

terhadap nilai-nilai sejarah dan spiritual yang terkandung di dalamnya. 

B. Fenomena Mistik dalam Persepsi Masyarakat Siak 

Fenomena mistik yang berkembang dalam persepsi masyarakat Siak 

terhadap brangkas peninggalan Kerajaan Siak memiliki dimensi yang sangat 

mendalam dan kompleks. Mistik di sini bukan hanya berarti kepercayaan terhadap 

kekuatan gaib yang ada pada benda tersebut, tetapi juga berkaitan dengan 

simbolisme dan nilai-nilai yang melekat pada brangkas sebagai benda sakral yang 

menghubungkan masyarakat dengan kekuatan yang tidak tampak namun sangat 

terasa dampaknya dalam kehidupan sosial dan spiritual mereka. 

1. Kekuatan Gaib pada Objek Pusaka 

Brangkas sebagai benda pusaka yang berasal dari Kerajaan Siak 

dipercaya memiliki kekuatan gaib yang dapat mempengaruhi kehidupan 

spiritual masyarakat Siak. Benda ini bukan hanya sekadar tempat 

penyimpanan barang berharga, tetapi lebih dianggap sebagai sarana yang 

menyimpan kekuatan spiritual yang dapat memberikan perlindungan, 

keberuntungan, dan bahkan menghindarkan dari malapetaka. Dalam 

pandangan mistik ini, brangkas adalah objek yang memiliki kekuatan untuk 

berkomunikasi dengan dunia gaib, memberikan berkah kepada siapa pun yang 

memperlakukannya dengan hormat. 

Kepercayaan terhadap kekuatan gaib ini sering kali terlihat dalam 

ritual dan upacara adat yang dilakukan di sekitar brangkas. Masyarakat Siak 

yang masih memegang teguh nilai-nilai tradisional melakukan doa bersama 
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dan acara lainnya yang bertujuan untuk memohon berkah atau perlindungan 

dari kekuatan gaib yang dipercayai ada pada brangkas. 

2. Brangkas sebagai Media Spiritual 

Brangkas juga dianggap sebagai media spiritual yang menghubungkan 

masyarakat dengan dunia gaib. Sebagai objek sakral, brangkas dipercaya dapat 

menjadi perantara antara dunia manusia dengan kekuatan alam semesta atau 

kekuatan gaib yang lebih tinggi. Masyarakat Siak memperlakukan brangkas 

dengan penuh kehormatan karena mereka meyakini bahwa benda ini adalah 

sumber dari kekuatan mistik yang melindungi kerajaan dan masyarakatnya. 

Dalam praktiknya, brangkas tidak hanya dijaga dan dihormati, tetapi 

juga menjadi pusat dari berbagai ritual spiritual yang bertujuan untuk 

mendapatkan perlindungan, berkah, dan keselamatan. Ritual-ritual ini 

menunjukkan bahwa persepsi mistik terhadap brangkas adalah bagian dari 

kehidupan spiritual masyarakat Siak yang erat kaitannya dengan kepercayaan 

dan budaya lokal mereka. 

C. Literatur Review 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah fenomena mistik dalam persepsi 

masyarakat Siak terhadap brangkas yang berada di lingkungan Kerajaan Siak. 

Oleh karena itu, penting untuk mengulas sejumlah penelitian dan literatur 

terdahulu yang relevan sebagai dasar pembanding serta pijakan teoritik untuk 

memperkuat argumen dalam penelitian ini. 

1. Penelitian tentang Kepercayaan Mistik di Masyarakat Melayu 

Salah satu karya penting dalam kajian budaya Melayu adalah buku 

yang ditulis oleh Zubaidah, Kepercayaan Mistik dalam Budaya Melayu, yang 

mengungkap bagaimana masyarakat Melayu cenderung memelihara sistem 

kepercayaan yang berkaitan dengan kekuatan gaib atau supranatural dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam hubungannya dengan benda-benda 

pusaka, makam leluhur, dan simbol-simbol kerajaan yang dianggap sakral. 

Zubaidah menjelaskan bahwa masyarakat Melayu melihat benda-benda seperti 

tombak, keris, dan bahkan lemari atau peti besi sebagai media yang dapat 
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menyimpan energi spiritual atau sebagai tempat bersemayamnya roh nenek 

moyang
17

. 

Penelitian ini relevan karena menunjukkan bahwa fenomena mistik 

dalam budaya Melayu bukanlah hal baru, melainkan bagian dari konstruksi 

sosial yang telah melekat secara turun-temurun. Brangkas di Kerajaan Siak 

dapat dilihat sebagai salah satu simbol peninggalan tersebut. 

Selain itu, Kerajaan dan Tradisi di Dunia Melayu oleh Andaya 

menjelaskan bahwa simbol-simbol kerajaan seperti singgasana, keris, 

mahkota, dan barang peninggalan lainnya dipandang sebagai bukti kekuasaan 

yang diwariskan dan menjadi pusat kekuatan magis dalam struktur kerajaan 

Melayu
18

. 

2. Studi Arkeologis di Siak 

Khairiah (2014), dalam artikelnya yang berjudul Menelusuri Jejak 

Arkeologi di Siak, menjelaskan bahwa wilayah Kabupaten Siak memiliki 

kekayaan arkeologis yang signifikan, termasuk artefak yang tersebar di Gasib, 

Buantan, Mempura, Koto Tinggi, dan Istana Siak. Berdasarkan penelitiannya, 

ditemukan lebih dari 1.350 artefak yang tersimpan di Istana Siak, meskipun 

sebagian besar belum terdokumentasi secara sistematis. Ia menekankan bahwa 

artefak-artefak tersebut merupakan jejak kejayaan Kesultanan Siak dan 

memiliki nilai sejarah serta spiritual yang tinggi di mata masyarakat.¹, 

menjelaskan bahwa wilayah Kabupaten Siak memiliki kekayaan arkeologis 

yang signifikan, termasuk artefak yang tersebar di Gasib, Buantan, Mempura, 

Koto Tinggi, dan Istana Siak. Berdasarkan penelitiannya, ditemukan lebih dari 

1.350 artefak yang tersimpan di Istana Siak, meskipun sebagian besar belum 

terdokumentasi secara sistematis. Ia menekankan bahwa artefak-artefak 

tersebut merupakan jejak kejayaan Kesultanan Siak dan memiliki nilai sejarah 

serta spiritual yang tinggi di mata masyarakat. 
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 Zubaidah, Kepercayaan Mistik dalam Budaya Melayu (Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 2019), hlm. 115. 
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 Barbara Watson Andaya, Kerajaan dan Tradisi di Dunia Melayu (Kuala Lumpur: 

Penerbit Universiti Malaya, 2008), hlm. 134. 
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Khairiah juga menggarisbawahi pentingnya pelestarian dan 

dokumentasi benda-benda peninggalan sejarah tersebut, mengingat sebagian 

besar belum mendapat perhatian serius dari pihak pemerintah. Kondisi ini 

menjadikan artefak tersebut rentan terhadap kerusakan dan kehilangan, 

sekaligus menciptakan ruang bagi berkembangnya narasi mistik dalam 

masyarakat sekitar. Studi ini sangat relevan dengan penelitian yang tengah 

dilakukan, karena menunjukkan keterkaitan antara benda peninggalan 

kerajaan dan konstruksi makna mistik yang lahir dari minimnya informasi 

historis formal
19

. Dan dokumentasi benda-benda peninggalan sejarah tersebut, 

mengingat sebagian besar belum mendapat perhatian serius dari pihak 

pemerintah. Kondisi ini menjadikan artefak tersebut rentan terhadap 

kerusakan dan kehilangan, sekaligus menciptakan ruang bagi berkembangnya 

narasi mistik dalam masyarakat sekitar. Studi ini sangat relevan dengan 

penelitian yang tengah dilakukan, karena menunjukkan keterkaitan antara 

benda peninggalan kerajaan dan konstruksi makna mistik yang lahir dari 

minimnya informasi historis formal. 

3. Persepsi Masyarakat terhadap Objek Mistik 

Penelitian oleh Mohd. Yusof (2012) berjudul Tanggapan Masyarakat 

Melayu terhadap Kepercayaan Tradisional dalam Era Globalisasi 

mengemukakan bahwa meskipun modernisasi telah merambah ke berbagai 

aspek kehidupan masyarakat Melayu, banyak di antara mereka yang masih 

memegang kepercayaan terhadap kekuatan benda-benda mistik. Persepsi ini 

tidak hanya berakar pada pengalaman pribadi, melainkan juga diperkuat oleh 

narasi kolektif dan pewarisan nilai melalui cerita rakyat, tradisi lisan, dan 

ajaran orang tua
20

. 
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 Khairiah, "Menelusuri Jejak Arkeologi di Siak", Jurnal Sosial Budaya, Vol. 11, No. 1, 

2014. Diakses dari https://media.neliti.com/media/publications/40476-ID-menelusuri-jejak-

arkeologi-di-siak.pdf 
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 Mohd. Yusof, "Tanggapan Masyarakat Melayu terhadap Kepercayaan Tradisional 

dalam Era Globalisasi", Jurnal Sosio-Budaya Melayu, Vol. 10 No. 1 (2012): hlm. 45-56. 
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Penelitian ini memperlihatkan bahwa pemaknaan terhadap brangkas 

bukan hanya hasil dari pengalaman empiris, tetapi juga dari proses sosialisasi 

budaya yang panjang. 

4. Studi tentang Islamisasi Budaya Lokal 

Azizah (2017) dalam bukunya Islamisasi dan Budaya Melayu 

mengkaji bagaimana proses Islamisasi tidak menghapus nilai-nilai budaya 

lokal, melainkan membentuk pola asimilasi yang unik. Dalam banyak kasus, 

objek-objek yang dianggap memiliki kekuatan spiritual diberi makna baru 

dalam kerangka keislaman, misalnya sebagai peninggalan sejarah, simbol 

penghormatan terhadap leluhur, atau lambang kemuliaan masa lalu, bukan 

sebagai benda untuk disembah
21

. Hal ini relevan dengan persepsi masyarakat 

terhadap brangkas yang tetap dipandang sakral, namun tidak bertentangan 

dengan keyakinan Islam. 

5. Studi tentang Memori Kolektif dan Identitas Budaya 

Maurice Halbwachs dalam The Collective Memory mengemukakan 

bahwa memori kolektif adalah mekanisme sosial yang memungkinkan sebuah 

komunitas menjaga kesinambungan budaya dan nilai-nilainya dari masa lalu. 

Memori kolektif ini sering kali ditopang oleh simbol-simbol yang diyakini 

membawa ―ruh‖ sejarah dan spiritual komunitas tersebut
22

. 

Dalam konteks masyarakat Siak, brangkas berfungsi sebagai pemantik 

memori kolektif tentang kebesaran Kerajaan Siak, serta menjadi sumber 

kebanggaan dan identitas budaya yang tetap dijaga dan dihormati hingga hari 

ini. 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjabaran dari konsep-konsep kunci dalam 

penelitian ke dalam indikator yang dapat diamati, dianalisis, dan dikaji secara 

empiris di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, konsep operasional tidak 

dimaksudkan untuk diukur secara statistik, tetapi digunakan sebagai panduan 

dalam menggali data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
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 Azizah, Islamisasi dan Budaya Melayu (Jakarta: Pustaka Al-Falah, 2017), hlm. 150. 
22

 Maurice Halbwachs, The Collective Memory (New York: Harper & Row, 1950), 

hlm. 60. 
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Berikut adalah uraian konsep operasional dari tiga konsep utama yang digunakan: 

1. Fenomena Mistik 

a. Konsep Teoretis: 

Fenomena mistik merujuk pada pengalaman atau keyakinan yang 

melibatkan unsur supranatural, gaib, atau tidak dapat dijelaskan secara 

rasional, yang dipercaya hadir dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, 

terutama dalam relasi dengan benda atau tempat yang dianggap sakral. 

b. Konsep Operasional: 

Fenomena mistik dalam konteks penelitian ini mencakup: 

Tabel 2. 1 Konsep Operasional Fenomena Mistik 

Indikator Sub-Indikator 

Keyakinan akan 

kekuatan 

supranatural 

Masyarakat percaya bahwa brangkas memiliki 

penjaga gaib atau kekuatan tersendiri. 

Pengalaman 

spiritual/gaib 

Adanya cerita tentang kejadian aneh, penampakan, 

atau pengalaman mistis disekitar berangkas 

Tradisi dan 

pantangan lokal 

Adanya larangan tertentu untuk mendekati, 

membuka, atau memindahkan brangkas tanpa ritual 

Praktik spiritual 

atau ritual 

Tindakan seperti pembacaan doa, ziarah, atau  yang 

dilakukan di sekitar brangkas. 

2. Persepsi Masyarakat 

a. Konsep Teoretis: 

Persepsi adalah hasil dari proses pemahaman dan penilaian 

individu atau kelompok terhadap suatu objek atau fenomena, yang 

dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, agama, dan pengalaman 

pribadi. 

b. Konsep Operasional: 

Persepsi masyarakat terhadap brangkas meliputi: 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional Persepsi Masyarakat 

Indikator Sub-Indikator 

Penilaian terhadap 

brangkas 

Brangkas dipandang sebagai benda keramat, sacral, 

atau pusaka kerajaan 

Makna simbolik Brangkas sebagai simbol kekuasaan, kebesaran 

sejarah, dan identitas budaya Siak 

Narasi kolektif Cerita rakyat kisah turun-temurun yang berkembang 
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dimasyarakat seputar brangkas. 

Sikap terhadap 

objek 

Respon masyarakat (hormat, takut, netral, atau 

religious) terhadap keberadaan brangkas 

 

3. Nilai Budaya dan Keislaman dalam Konteks Lokal 

a. Konsep Teoretis: 

Budaya lokal dalam masyarakat Melayu kerap menyatu dengan 

ajaran Islam, menciptakan bentuk ekspresi religius yang khas, di mana 

nilai adat, tradisi leluhur, dan nilai keislaman berpadu dalam satu sistem 

nilai. 

b. Konsep Operasional: 

Keterkaitan budaya Melayu dan nilai Islam terhadap persepsi 

mistik meliputi: 

Tabel 2. 3 Konsep Operasional Nilai Budaya dan Keislaman dalam Konteks 

Lokal  

Indikator Sub-Indikator 

Islamisasi symbol 

budaya 

Brangkas tidak lagi dipuja, tetapi dihormati sebagai 

peninggalan sejarah. 

Integrasi antara 

adat dan syariat 

Penggunaan doa-doa islam saat ziarah atau ritual di 

sekitar brangkas 

Fungsi tokoh adat 

dan agama 

Peran penghulu adat atau ulama dalam merespon 

keyakinan mistik masyarakat. 

Sikap masyarakat 

terhadap 

kepercayaan 

Bentuk sinkretisme antara kepercayaan lama dan 

ajaran islam dalam praktik sehari-hari. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan memakai deskriptif 

eksploratif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami makna 

subjektif dari persepsi mistik masyarakat terhadap brangkas yang ada di Kerajaan 

Siak secara mendalam, holistik, dan kontekstual. Pendekatan ini sangat relevan untuk 

meneliti fenomena sosial-budaya karena mempertimbangkan konteks, makna, dan 

interpretasi masyarakat itu sendiri.
23

 Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menangkap pengalaman, nilai, keyakinan, dan makna simbolik yang hidup dalam 

masyarakat Siak terkait dengan benda peninggalan sejarah yang dianggap mistik, 

yaitu brangkas di Istana Siak. 

Penelitian deskriptif eksploratif bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

utuh tentang fenomena mistik yang berkembang di tengah masyarakat. Jenis 

penelitian ini mengarah pada pencarian informasi baru yang bersifat mendalam dan 

belum banyak dijelaskan sebelumnya dalam kajian akademik. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana masyarakat membentuk persepsi mistik terhadap 

brangkas, bagaimana persepsi tersebut dipertahankan dan diwariskan secara turun-

temurun, serta bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, budaya, dan 

spiritual masyarakat sekitar. Dengan pendekatan dan jenis penelitian ini, diharapkan 

peneliti dapat menemukan pemahaman yang komprehensif dan bermakna mengenai 

interaksi antara simbol budaya dan sistem kepercayaan lokal. 

B. Sumber Data Penelitian  

1. Data Primer  

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian di lapangan yang dilakukan oleh peneliti. Data primer merujuk 
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pada data yang diperoleh melalui observasi lapangan menggunakan berbagai 

metode pengumpulan data asli. Informasi ini berasal langsung dari kota siantar 

panyabungan mandailing natal terkait dengan kajian ini. . Data tersebut diperoleh 

dari berbagai sumber informan yang telah dipilih oleh peneliti untuk memberikan 

informasi seputarupacara gordang sambilan.Peneliti membuat daftar pertanyaan 

wawancara untuk informan. Maka, respon dari informan akan menjadi sebuah 

sumber primer dan dasar dalam  penelitian ini.
24

 

2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari sumber kedua 

atau data pendukung yang memberikan dukungan dan melengkapi sumber utama 

terkait permasalahan, yakni tentang tradisi upacara gordang sambilan.Data 

sekunder diperoleh seperti buku, jurnal skripsi, artikel dan website lainnya yang 

relevan dengan penelitian ini. Data sekunder ini merujuk pada data-data yang 

sudah ada yang dikumpulkan oleh peneliti dan digunakan untuk mendukung 

sumber primer.
25

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau. Kota ini 

merupakan bekas pusat pemerintahan dari Kesultanan Siak Sri Indrapura yang 

menyimpan banyak warisan budaya dan sejarah, termasuk bangunan Istana Siak yang 

megah dan sarat akan nilai-nilai historis. Brangkas yang menjadi objek kajian dalam 

penelitian ini merupakan salah satu peninggalan Kerajaan Siak yang masih tersimpan 

di dalam istana dan dipercaya oleh sebagian masyarakat memiliki kekuatan atau aura 

mistik tertentu. 

Lokasi utama penelitian meliputi: 
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1. Istana Siak (Asserayah Hasyimiah): Lokasi utama tempat penyimpanan brangkas. 

Istana ini juga merupakan simbol kekuasaan dan pusat budaya Kesultanan Siak. 

2. Kawasan Sekitar Istana: Meliputi lingkungan masyarakat yang tinggal di sekitar 

istana dan yang secara turun-temurun memiliki keterhubungan dengan sejarah dan 

budaya kerajaan. 

3. Masjid Sultan dan Kompleks Makam Raja-Raja Siak: Merupakan bagian dari 

kompleks sejarah yang menyatu dengan kehidupan spiritual masyarakat, penting 

untuk menggambarkan konteks religius dari kepercayaan mistik yang ada. 

Penelitian dijadwalkan berlangsung selama dua bulan, yaitu dari Mei hingga 

Juni 2025. Selama kurun waktu ini, peneliti akan melakukan berbagai aktivitas 

lapangan, termasuk wawancara, observasi, pengumpulan dokumen, dan verifikasi 

data. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah fenomena mistik yang melekat pada 

persepsi masyarakat terhadap brangkas peninggalan Kerajaan Siak. Objek ini 

berupa keyakinan, simbolisme, dan nilai-nilai spiritual atau supranatural yang 

dikaitkan dengan keberadaan brangkas tersebut. Penelitian akan mengkaji 

bagaimana benda peninggalan sejarah itu dipandang sebagai sesuatu yang 

memiliki kekuatan atau aura gaib, serta bagaimana persepsi tersebut terbentuk dan 

berkembang dalam masyarakat. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Siak, khususnya mereka 

yang tinggal di sekitar lingkungan Istana Siak Sri Indrapura dan memiliki 

interaksi langsung atau pengetahuan mengenai brangkas tersebut. Subjek ini dapat 

mencakup: 

a. Tokoh adat dan pemuka masyarakat setempat 

b. Juru kunci atau penjaga istana 

c. Tokoh agama lokal 
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d. Masyarakat umum yang memiliki pandangan atau pengalaman terkait 

brangkas tersebut 

e. Pemandu wisata atau staf pengelola kawasan istana 

E. Informan Penelitian  

Informan merujuk kepada individu yang menjadi sumber data dalam 

penelitian kualitatif, memberikan informasi yang diperlukan untuk keperluan 

penelitian. Dalam penelitian ini, diperlukan informan utama yang mampu 

memberikan penjelasan mendalam dan rinci mengenai Tinjauan Aqidah terhadap 

Upacara Gordang Sambilan
26

. 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

No NAMA JABATAN KETERANGAN Umur 

1 Tengku Sofyan Sauri  Keturunan Raja Di Istana 

Siak  

Informan Kunci 65 

2 Tengku Zul  Karnain  Keturunan Raja Di Istana 

Siak  

Informan Kunci  53 

3 Munadirin  Pemandu wisata Istana Siak  Informan Tambahan  50 

4 Kadini  Tokoh Agama di Siak  InformanTambahan  49 

5 Hassyim  Tokoh agama di sekitaran 

Istana Siak  

InformanTambahan  55 

6 Rizky  Kominas pelstarian sejarah  Informan Pendukung 43 

7 Siti Aisyah  Pemandu Wisata Istana 

Siak  

Informan Tambahan  38 

8 Fajar  Pemuda Informan Tambahan 28 

9 Rina  Masyarakat Informan Tambahan 47 

10 Nadia  Pemuda Informan Pendukung 19 

11 Ramli  Masyarakat Informan Penambah 45 

12 Mucthar  Tokoh Masyarakat Informan Tambahan  62 

13 Buk Uci  DPMPSTSP Informan Pendukung 37 

14 Wija   DPMPSTSP Informan Pendukung   30 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana masyarakat Siak membentuk persepsi mistik terhadap brangkas 

peninggalan Kerajaan Siak. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 

1. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif dilakukan untuk menangkap fenomena mistik yang 

muncul secara langsung di lingkungan Istana Siak. Peneliti berperan sebagai 

pengamat aktif yang hadir dalam aktivitas masyarakat, baik dalam keseharian 

maupun dalam kegiatan yang berhubungan dengan benda peninggalan tersebut.
27

 

Teknik ini memungkinkan peneliti menangkap simbolisme dan ekspresi budaya 

yang tidak bisa diungkapkan hanya melalui wawancara. 

2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara mendalam dilakukan dengan informan kunci seperti juru 

kunci istana, tokoh masyarakat, pemuka agama, dan masyarakat lokal. 

Wawancara ini bersifat semi-terstruktur agar memberi ruang bagi narasi dan 

pengalaman personal informan mengenai keberadaan brangkas dan kepercayaan 

mistik yang menyertainya
28

. Wawancara ini juga memungkinkan peneliti 

memahami dimensi simbolik dan spiritual dalam persepsi masyarakat. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bahan visual dan 

tertulis yang relevan, seperti foto-foto brangkas, naskah sejarah Kerajaan Siak, 

artikel media lokal, serta catatan arkeologis atau kearsipan lainnya. Sumber 

dokumentasi ini menjadi bukti pendukung terhadap data lapangan dan juga 

berfungsi untuk melacak perubahan persepsi dari waktu ke waktu
29

. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan deskriptif, 

bertujuan untuk memahami makna di balik fenomena sosial dan budaya yang diamati. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah analisis data interaktif 

menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama
30

: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Tahap ini dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema atau pola dari data 

yang telah dikumpulkan. Reduksi data tidak hanya dilakukan setelah data 

terkumpul, tetapi juga berlangsung selama proses pengumpulan data, seperti saat 

wawancara dan observasi. Misalnya, peneliti menyaring pernyataan informan 

yang relevan dengan keyakinan mistik terhadap brangkas kerajaan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap ini, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif, kutipan wawancara, tabel kategorisasi tematik, serta ringkasan 

observasi lapangan. Penyajian ini memudahkan peneliti dalam melihat gambaran 

menyeluruh mengenai persepsi mistik masyarakat serta hubungan antar elemen 

sosial dan budaya yang ditemukan
31

. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari pola-pola yang ditemukan 

dan melakukan verifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian 

berlangsung. Kesimpulan ini merupakan hasil dari interpretasi mendalam 

terhadap makna simbolik, nilai spiritual, dan dimensi sosial dari persepsi mistik 

masyarakat terhadap brangkas peninggalan Kerajaan Siak
32

. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan terkait fenomena mistik dalam persepsi masyarakat Siak terhadap 

brangkas di Kerajaan Siak: 

1. Masyarakat Siak memiliki persepsi yang kuat terhadap brangkas peninggalan 

Kerajaan Siak sebagai benda yang tidak hanya memiliki nilai sejarah, tetapi 

juga aura mistik. Persepsi ini terbentuk dari keyakinan bahwa brangkas 

tersebut dilindungi oleh kekuatan gaib atau energi spiritual warisan para raja 

terdahulu.    

2. Unsur mistik yang dipercaya terkait dengan brangkas antara lain adalah 

adanya kekuatan gaib yang menjaga brangkas dan anggapan bahwa brangkas 

merupakan media spiritual yang menghubungkan masyarakat dengan dunia 

gaib. Masyarakat meyakini bahwa brangkas tersebut tidak bisa dibuka oleh 

sembarang orang dan hanya dapat diakses oleh orang tertentu atau melalui 

ritual khusus, tetapi sampai penelitian ini di lakukan belum bisa dibuka. 

Walaupun sudah di upayakan bebagai cara yang di lakukan untuk mengetahui 

misteri yang ada di dalamnya.  

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi terbentiknya persepsi masyrakat terhadap 

brangkas yang terkunci di istana siak dengan  faktor budaya, historis, dan 

religius. Kepercayaan mistik telah menjadi bagian dari identitas budaya 

masyarakat Siak yang lekat dengan unsur-unsur mistisisme dan animisme. 

Selain itu, cerita-cerita sejarah dan narasi tentang kekuasaan kerajaan juga 

turut memperkuat persepsi mistik tersebut.    
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B. Saran 

1. Penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih mendalam, misalnya 

melalui etnografi, disarankan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang makna dan fungsi brangkas dalam kehidupan sosial dan 

budaya masyarakat Siak. 

2. Perlu adanya upaya dari pemerintah daerah dan pengelola pariwisata budaya 

untuk mengelola narasi tentang brangkas di Istana Siak secara bijaksana. 

Narasi yang disajikan kepada pengunjung sebaiknya menggabungkan antara 

nilai sejarah dan budaya dengan penghormatan terhadap kepercayaan lokal, 

tanpa harus terjebak dalam mistifikasi yang berlebihan.    

3. Penting untuk melakukan edukasi kepada masyarakat, terutama generasi 

muda, tentang sejarah dan nilai budaya brangkas, serta membedakan antara 

kepercayaan yang bersifat positif (seperti menghormati leluhur dan menjaga 

warisan budaya) dengan kepercayaan yang dapat mengarah pada praktik-

praktik yang bertentangan dengan ajaran agama. 
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